
 
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi berbagai bidang 

kehidupan, salah satunya pada bidang transportasi. Sepeda motor merupakan salah 

satu alat transportasi yang bertujuan untuk memudahkan bagi penggunanya dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari. Di Indonesia sendiri sepeda motor adalah alat 

transportasi yang cukup banyak diminati oleh masyarakat, berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015 jumlah  pengguna sepeda motor 

mencapai 98.881.267 unit. Sepeda motor banyak dipilih oleh masyarakat karena 

lebih efisien dibandingkan alat transportasi lain. Selain memiliki kelebihan 

tersebut, sepeda motor juga memiliki beberapa kekurangan yaitu mengalami 

penurunan performa ketika digunakan untuk perjalanan jarak jauh. Melihat 

kekurangan tersebut maka perlu penyempurnaan pada sistem pengapian dan 

sistem bahan bakar. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi maka banyak macam-macam 

komponen yang beredar dipasaran yang ditujukan untuk meningkatkan performa 

mesin. Salah satunya dengan meningkatkan kinerja sistem pengapian dengan 

menggunakan CDI racing. CDI menurut fungsinya adalah mengatur waktu/timing 

untuk meletikkan api pada busi yang sudah dibesarkan oleh koil untuk memicu 

pembakaran pada ruang bakar silinder. Pengaturan pengapian akan 

memaksimalkan akselerasi dan power mesin hingga maksimal, karena pada saat 

uap bahan bakar yang telah tercampur udara masuk ke ruang bakar akan terbakar 

dengan sempurna. 

Pengaturan timing pengapian yang tepat merupakan hal yang penting 

dalam sistem pengapian sepeda motor, karena masing-masing engine memiliki 

waktu pengapian optimal pada kondisi standarnya. Pada CDI standar timing 

pengapian dan suplai pengapian standar dari pembawaan motor, dan pada CDI 

racing timing pengapian dapat diubah lebih tinggi dan pengapian lebih besar dari 

standar.  



 
 
 

 
 

Pada CDI racing timing pengapian bisa disesuaikan dengan cara diatur 

dengan menggunakan remot agar mendapatkan hasil kinerja mesin yang optimal. 

Pengaturan timing dapat dimajukan dan dimundurkan sesuai dengan angka oktan 

bahan bakar yang digunakan. Jika percikan bunga api terlalu cepat maka tekanan 

yang dihasilkan akan melawan arah gerakan piston yang berakibat pada 

penurunan tenaga yang dihasilkan. Sebaliknya jika percikan bunga api terlalu 

lambat maka tenaga yang dihasilkan tidak maksimal. 

Ramadhani (2016) telah meneliti tentang pengaruh penggunaan CDI 

racing dan Koil racing terhadap karakteristik percikan bunga api dan kinerja 

motor 4 langkah 160 cc. Pada penelitiaan terdahulu yang dilakukan Ramadhani 

(2016) menggunakan CDI BRT dan Koil KTC berhasil meningkatkan kinerja 

mesin dibandingkan dengan kondisi penggunaan CDI standarnya. CDI BRT 

Powermax Hyperband dan CDI Programmable memiliki perbedaan yang terdapat 

pada setting pengapian. Pada CDI BRT Powermax Hyperband tidak bisa diatur 

timing pengapiannya, akan tetapi timing pengapian sudah pada kondisi optimal.  

Dalam penilitian ini akan dikaji unjuk kerja CDI racing dan CDI standar 

pada motor 4 langkah 225 cc kondisi standar. Dengan dilakukannya penelitian ini 

agar mengetahui  kinerja sistem pengapian pada tenaga mesin yang dihasilkan dan 

konsumsi bahan bakar jika digunakan untuk kegiatan sehari-hari. Maka dari itu 

diperlukan penelitian tentang pengaruh variasi timing pengapian dengan 

menggunakan CDI programmable terhadap kinerja  motor yamaha scorpio z 225 

cc berbahan bakar premium. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini 

adalah pengaruh variasi timing pengapian dengan menggunakan CDI 

programmable terhadap daya, torsi dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 

scorpio z 225 cc berbahan bakar premium. 

 

 



 
 
 

 
 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelititan ini adalah : 

1. Motor bensin yang digunakan dalam penelitian ini adalah motor bakar torak 

berbahan bakar bensin tipe 4 langkah dengan volume silinder 225 cc. 

2. Busi yang digunakan dalam penelitian ini adalah busi Denso Iridium Power. 

3. Koil yang digunakan dalam penelitian ini adalah koil standar Yamaha 

Scorpio-z 200cc dan koil YZ 250 TDR racing. 

4. CDI yang digunakan dalam penelitian ini adalah CDI standar dan CDI BRT I-

MAX 24 Step. 

5. Bahan bakar yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan bakar 

premium dengan nilai oktan 88. 

6. Parameter yang diamati adalah percikan bunga api, daya, torsi, dan konsumsi 

bahan bakar. 

7. Pengujian dilakukan dengan perbandingan kompresi standar (tanpa perubahan 

apapun). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Menyelidiki perbandingan percikan bunga api, torsi, daya  dan konsumsi 

bahan bakar terhadap penggunaan CDI programmable dengan variasi timing 

pengapian pada bahan bakar premium. 

 

1.5. Manfaat  Penelitian  

  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini memberikan pengetahuan tentang pemilihan CDI dan Koil yang 

baik yang dapat meningkatkan performa sepeda motor dan tidak mengganggu 

kenyamanan dalam berkendara. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi saumbangan ilmu pengetahuan dan dapat 

digunakan sebagai refrensi untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pengguna sepeda motor 

tentang pengaruh penggunaan CDI racing dan Koil racing terhadap percikan 

bunga api busi, kinerja mesin dan konsumsi bahan bakar. 


